
 

71 
   

 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian density, kekuatan tekan, modulus elastisitas, Poisson’s 

ratio, dan kecepatan rambat gelombang ultrasonik yang telah dilakukan, maka 

didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan kadar busa menurunkan density, kekuatan tekan, modulus 

elastisitas, dan kecepatan rambat gelombang ultrasonik yang dimiliki oleh 

beton, namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Poisson’s 

ratio yang dimiliki beton. 

2. Nilai kekuatan tekan karakteristik berbanding lurus dengan density, 

modulus elastisitas, dan kecepatan rambat gelombang ultrasonik beton busa. 

3. Density rata-rata beton dengan kadar busa 20%, 30%, dan 40% berturut-

turut adalah 1805,95 kg/m3, 1741,86 kg/m3, dan 1559,79 kg/m3 sehingga 

ketiganya termasuk dalam kategori beton ringan. 

4. Kekuatan tekan karakteristik beton dengan kadar busa 20%, 30%, dan 40% 

berturut-turut adalah 25,74 MPa, 14,84 MPa, dan 4,79 MPa sehingga beton 

dengan kadar busa 20% termasuk dalam kategori beton mutu sedang, 

sementara beton dengan kadar busa 30% dan 40% termasuk dalam kategori 

beton mutu rendah. 

5. Modulus elastisitas beton dengan kadar busa 20%, 30%, dan 40% berturut-

turut adalah 12782,98 MPa, 11533,76 MPa, dan 8095,29 MPa.  

6. Rumus dari SNI 2847:2019 untuk menghitung modulus elastisitas 

berdasarkan density dan kekuatan tekan karakteristik beton busa dapat 

digunakan dengan faktor modifikasi λE sebesar 0,76 untuk kadar busa 20%, 

0,96 untuk kadar busa 30%, dan 1,40 untuk kadar busa 40%. 

7. Poisson’s ratio  untuk beton dengan kadar busa 20%, 30%, dan 40% adalah 

0,17. 

8. Kecepatan rambat gelombang ultrasonik untuk beton dengan kadar busa 

20%, 30%, dan 40% adalah 3562,90 m/s, 3386,03 m/s, dan 2986,20 m/s. 
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9. Rumus dari ASTM C597 untuk menghitung kecepatan rambat gelombang 

ultrasonik beton dapat menggunakan modulus elastisitas statik dan 

Poisson’s ratio statik dengan faktor modifikasi λV sebesar 1,29 untuk kadar 

busa 20% dan 1,27 untuk kadar busa 30% serta 40%. 

  Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk penelitian beton busa dengan agregat kasar lumpur 

Sidoarjo selanjutnya sebagai berikut: 

1. Saat pengecoran, diusahakan agar busa (foam) dibuat sesaat sebelum tahap 

pencampuran busa agar busa tidak menyusut dan mencair saat digunakan. 

2. Mencari metode dan alat yang dapat memadatkan beton busa dalam cetakan 

agar kepadatan beton busa sama di seluruh bagian benda uji.
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